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ABSTRAK 

Latar Belakang: Kondisi kegawatdaruratan obstetri, etika kedokteran dan hukum 

kesehatan memberikan tantangan tersendiri dalam pengambilan keputusan dokter. 

Pengambilan keputusan dalam kondisi kegawatdaruratan obstetri bervariasi 

tergantung kondisi medis pasien, dilema etik yang muncul ataupun aliran berpikir 

bioetika.  

Tujuan: Menganalisis presumed consent pada penanganan kasus 

kegawatdaruratan obstetri dari persepsi dokter dan pasien melalui aspek Kaidah 

Dasar Bioetika, Etika Klinik dan aliran berpikir bioetika. 

Metode: Metode kualitatif dengan pendekatan case study. Penelitian ini 

menggunakan desain holistic single case study design melalui wawancara 

mendalam kepada informan dokter dan pasien. 

Hasil dan Pembahasan: Dalam menyelesaikan suatu dilema etik, analisis prima 

facie menjadi solusi dalam pengambilan keputusan terhadap dilema etik bagi 

dokter dengan cara memilih prinsip yang lebih diprioritaskan berdasarkan kaidah 

dasar bioetika, etika klinik dan aliran berpikir bioetika. 

Kesimpulan: Implementasi metode presumed consent menjadi pilihan yang tepat 

dalam penanganan kondisi kegawatdaruratan obstetri berdasarkan aspek kaidah 

dasar bioetika, etika klinik dan aliran berpikir bioetika. 
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ABSTRACT 

Background: Obstetric emergencies, medical ethics and health law present 

challenges in making doctor's decisions. Decision making in obstetric 

emergencies varies depending on the patient's medical condition, ethical 

dilemmas or the ideology of bioethical thinking. 

Objective: To analyze presumed consent in the handling of emergency obstetric 

cases from the perceptions of doctors and patients through aspects of the Basic 

Principles of Bioethics, Clinical Ethics and the ideology of bioethical thinking. 

Method: Qualitative method with case study approach. This study uses a holistic 

single case study design through in-depth interviews with doctor and patient 

informants. 

Results and Discussion: In resolving an ethical dilemma, prima facie analysis is 

a solution in making decisions about ethical dilemmas for doctors by choosing 

principles that are prioritized based on basic principles of bioethics, clinical 

ethics and the ideology of bioethical thinking. 

Conclusion: The implementation of the presumed consent method is the right 

choice in handling obstetric emergencies based on aspects of the basic principles 

of bioethics, clinical ethics and the ideology of bioethical thinking. 
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